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Tujuan Perkuliahan

 Mahasiswa mampu melakukan perhitungan kompleksitas 
algoritma-algoritma iteratif secara langsung

 Mahasiswa mampu melakukan perhitungan kompleksitas 
algoritma-algoritma iteratif dengan menggunakan basic 
operation



Cara I: Menghitung Jumlah Eksekusi Setiap 
Operasi



Cara I: Menghitung Jumlah Eksekusi Setiap 
Operasi (2)

 Selanjutnya running time diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 
waktu yang dibutuhkan untuk eksekusi algoritma
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 Dari contoh di atas tampak bahwa tj adalah suatu variabel
yang nilainya tergantung pada isi dari input.

 Jika input sudah terurut, maka tj pada baris ke-5 akan
bernilai 1 untuk j=2,3,..,n. 



Cara I: Menghitung Jumlah Eksekusi Setiap 
Operasi (3)

 Kondisi inilah yang disebut best case dengan running time:
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 Running time tersebut dapat diekspresikan dengan an+b
(fungsi linear)



Cara I: Menghitung Jumlah Eksekusi Setiap 
Operasi (4)

 Jika isi input dalam kondisi urutan yang terbalik, maka pada baris no 5 
kita harus membandingkan seluruh isi dari subarray A[1,…,j-1] 
sehingga tj=j untuk j=2,3,4,…,n

 Sehingga running timenya adalah:

6



Cara II: Menghitung Jumlah Eksekusi Basic 
Operation (2)
 Basic operation adalah operasi di dalam algoritma yang paling 

berpengaruh terhadap running time.
Langkah-langkah menghitung kompleksitas:
1. Tentukan parameter n yang mengindikasikan ukuran input
2. Identifikasi basic operation dari algoritma tersebut.
3. Tentukan worst, average, dan best cases untuk input dengan 

ukuran n
4. Tentukan penjumlahan basic operation dieksekusi.
5. Sederhanakan penjumlahan tersebut menggunakan Appendix A 

(pada halaman berikutnya)
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CONTOH 1: Maximum element

Langkah penyelesaian:
1. Input size: jumlah elemen dalam array A
2. Basic operation: operasi yang sering dieksekusi terdapat di dalam

for loop, ada dua operasi yaitu perbandingan dan assignment. 
Karena perbandingan selalu dieksekusi didalam loop sedangkan
assignment tidak maka basic operationnya adalah perbandingan.

Basic operation



Contonh 1 lanjut

 Langkah penyelesaian:
1. Input size: jumlah elemen dalam array A
2. Basic operation: operasi yang sering dieksekusi terdapat di 

dalam for loop, ada dua operasi yaitu perbandingan dan 
assignment. Karena perbandingan selalu dieksekusi didalam 
loop sedangkan assignment tidak maka basic operationnya 
adalah perbandingan.

3. Pencarian worst, average, dan best case tidak perlu karena 
operasinya perbandingan akan dilakukan sebanyak n kali untuk 
semua kondisi
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Contoh 2: Element uniqueness problem

Penyelesaian:
1. Input size: n (ukuran array)
2. Basic operation: karena loop yang terdalam hanya

mengandung satu operasi, yaitu perbandingan, kita
menganggapnya sebagai basic operation



Contoh 2 lanjut

Penyelesaian:
1. Input size: n (ukuran array)
2. Basic operation: karena loop yang terdalam hanya 

mengandung satu operasi, yaitu perbandingan, kita 
menganggapnya sebagai basic operation

3. Penghitungan kali ini hanya dibatasi pada kondisi worst 
case, yaitu ketika tidak ada elemen yang sama atau ketika 
dua elemen terakhir sama 
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Contoh 3: Matrix multiplication

 Penyelesaian: 
1. Input size: ukuran matrix (n)
2. Basic operation: dianggap 1, perkalian
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 Tentukan apakah pernyataan berikut benar atau salah 
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 Bubble sort merupakan algoritma yang terkenal tetapi tidak 
efisien. Algoritma ini bekerja dengan melakukan swapping pada 
dua elemen yang berdekatan yang tidak sesuai dengan urutan. 

a. Misal A’ adalah outbut dari BubbleSort (A). Untuk menganalisa algoritma
bubble sort, selain membuktikan bahwa algoritma ini pasti berhenti dan
memenuhi A’[1]<A’[2]<…<A’[n], apalagi yang harus dibuktikan?

b. Nyatakan loop invariant untuk for loop pada baris 2-4
c. Menggunakan termination condition pada loop invariant soal b, 

nyatakan loop  invariant pada for loop baris 1-4
d. Apa worstcase dari algoritma tersebut? Bagaimana jika dibandingkan

dengan insertion sort?



 Correctness of Horner’s rule
 Berikut adalah potongan implementasi horner’s rule untuk 

mengevaluasi suatu polinomial:

 Jika nilai a0, a1, …, an serta nilai x sudah diketahui
maka:
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a. Nyatakan dengan Θ kompleksitas dari potongan algoritma 
tersebut

b. Tulis dengan pseudocode untuk mengimplementasikan 
algoritma naïve polynomial-evaluation yang menghitung 
setiap term polynomial dari dasar. 

c. Bagaimana running timenya dan bagimana jika dibandingkan 
dengan Horner’s rule?


